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BAB II 

BAGI HASIL (MUD{A<RABAH), BALANCED SCORECARD,  

DAN KINERJA PERUSAHAAN 

 

 
A.   Bagi Hasil (Mud}a>rabah) 

Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 

pembagian hasil usaha antara pemilik dana dan pengelola dana. Sedangkan 

menurut terminology asing (Inggris) bagi hasil dikenal dengan profit sharring. 

Profit sharring atau bagi hasil dalam istilah Islam disebut juga dengan 

mud}a>rabah. 1  

1.   Pengertian Mud}a>rabah 

Mud}a>rabah merupakan bahasa yang berasal dari negara Irak, 

sedangkan bahasa penduduk Hijaz  dari Arab Saudi menyebut dengan 

istilah qira<d{.2 Secara etimologis, mud}a>rabah berasal dari kata al-d}arb yang 

berarti bepergian atau berjalan. Selain al-d}arb disebut juga qirad} dari al-

qard} berarti al-qa}t‘ (potongan). Pengertian memukul atau berjalan ini lebih 

tepatnya adalah proses seseorang menggerakan kakinya dalam menjalankan 

usaha. 

Makna keduanya memiliki relevansi satu sama lain. Pertama, karena  

                                                           
1
 Ahmad Rofiq, Fiqih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 153. 
2
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 141. 
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yang melakukan usaha yad{rib fi al-ard} (berjalan dimuka bumi) dengan 

bepergian untuk berdagang, maka ia berhak mendapat keuntungan karena 

usaha dan kerjanya. Kedua, karena masing-masing orang yang berserikat 

mengambil bagian dalam keuntungan.
3
 

Secara terminologis, mud}a>rabah adalah transaksi perserikatan 

antara dua orang atau lebih yang salah satu pihak memberikan modal dan 

pihak yang lainnya melakukan pekerjaan dan keuntungan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan.
4
 

Dalam kamus Istilah Ekonomi Islam dijelaskan bahwa mud}a>rabah 

adalah akad kerjasama usaha antara pihak pemilik dana dengan pihak 

pengelola dana dimana keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati, 

sedangkan kerugian ditanggung pemiliki dana.
5
 

Mud}a>rabah adalah akad antara dua belah pihak untuk salah satu 

pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk diperdagangkan dengan syarat 

keuntungan dibagi dua sesuai dengan perjanjian.
6
 Pendapat lain 

dikemukakan oleh Al Jazairi, kerjasama dalam permodalan (mud}a>rabah) 

atau pinjaman ialah si A memberikan sejumlah uang kepada si B untuk 

modal usaha dan keuntungannya dibagi antara keduanya sesuai dengan 

                                                           
3
 Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syari’ah (Yogyakarta: UII 

Pers, 2004), 36. 
4
 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, et al., Ensiklopedia Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Maktabah 

Al-Hanif, 2009), 287. 
5
 Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam (Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2009), 284. 

6
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, terj. Nor Hasanuddin, Jil. 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 212. 
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yang disyaratkan keduanya, sedangkan jika ada kerugian maka ditanggung 

oleh pemodal saja (si A), karena kerugian si B (pekerja) sudah cukup 

dengan kelelahan yang dialaminya.
7
 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa mud}a>rabah 

merupakan perjanjian yang diatur paling sedikit dua pihak, dapat dilakukan 

atas nama perseorangan atau lembaga, antara perseorangan atau seseorang 

dengan lembaga atau sebaliknya lembaga dan seseorang. Sedangkan orang 

atau lembaga yang menerimanya dan menjalankan aktivitas usaha disebut 

mud{a>rib. 

Keuntungan atau laba yang diperoleh dibagi menurut kesepakatan. 

Sementara jika usaha tersebut tidak mendatangkan hasil atau bangkrut 

maka kerugian materi sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal dengan 

syarat dan rukun-rukun tertentu. Jika kerugian itu diakibatkan karena 

kecurangan atau kelalaian di pengelola usaha, maka si pengelola usaha 

harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
8
  

 

2.   Landasan Hukum Mud}a>rabah 

Dalam Islam akad mud}a>rabah diperbolehkan, hal itu bertujuan 

untuk saling membantu antara pemilik dana dengan pengelola dana. 

Demikian dikatakan oleh Ibn Rusyd dari Madzab Maliki bahwa kebolehan 

                                                           
7
 Ibid,. 212. 

8
 Hari Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah: Deskripsi, dan Ilustrasi (Yogyakarta: 

Ekonesia, 2004), 69. 
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akad mud}a>rabah merupakan suatu kelonggaran yang khusus.
9
 Meskipun 

mud}a>rabah tidak secara langsung disebutkan dalam Alquran atau Sunnah. 

Mud}a>rabah merupakan sebuah kebiasaan yang diakui dan dipraktikkan oleh 

umat Islam. Bentuk dagang secara mud}a>rabah terus hidup sepanjang 

periode awal era Islam sebagai perdagangan jarak jauh. 

Secara umum landasan dasar Islam mud}a>rabah lebih mencerminkan 

anjuran untuk melakukan usaha.
10

 Hal ini tampak dalam ayat-ayat dan 

hadis-hadis berikut ini: 

a.    Alquran  

1) Surah Al-Muzzammil, ayat 20 

دۡنََٰ يٌِ ثوُثََُِ 
َ
مُْ أ ٍَّكَ تَقُ

َ
ۡنِ ۞إنَِّ رَبَّكَ يَعۡوَىُ أ ُُ وَ  ٱلََّّ ُُ  ۥٍصِۡفَ  ۥوَثوُُثَ

 ٌَ ٌَ وَطَانٓفَِةٞ يِّ ِي ُ يَعَكََۚ وَ  ٱلََّّ رُ  ٱللَّّ ۡنَ يُقَدِّ َۚ وَ  ٱلََّّ ارَ َّ ن هٌَّ  ٱلنَّ
َ
عَوىَِ أ

هُْ ػَجَابَ عَوَيۡؾُىۡۖۡ فَ  ْ تُُصُۡ ٌَ  ٱقۡرَءُوا َ يِ ن ٱهۡ يَا ثيََسََّّ
َ
قُرۡءَانِِۚ عَوىَِ أ

رۡضََٰ  رۡضِ فِِ  وَءَاخَرُونَ يضَِۡۡبُْنَ شَيَمُْنُ يَِؾُى يَّ
َ
يبَۡجَغُْنَ يٌِ  ٱلۡۡ

ِ فضَۡنِ  ِۖۡ وَءَاخَرُونَ يقَُجٰوُِْنَ فِِ شَبيِنِ  ٱللَّّ ْ فَ  ٱللَّّ َۚ  ٱقۡرَءُوا ُُ َۡ َ يِ يَا ثيََسََّّ
 ْ اْ ًُ ؼيِ

َ
ةَ وَأ ْٰ وَ ْ  ٱلصَّ اْ ةَ وَءَاثُ ْٰ لَ ْ  ٱلزَّ اْ قۡرضُِ

َ
َ وَأ َۚ وَيَا  ٱللَّّ ا َٗ قَرۡضًا حَصَ

ٌۡ خَيۡر  ٍفُصِؾُى يِّ
َ
ْ لِۡ اْ مُ ِ  جَِِدُوهُ عَِدَ تُقَدِّ عۡظَىَ  ٱللَّّ

َ
ا وَأ َْ خَيۡٗ ُِ

جۡرٗاَۚ وَ 
َ
ْ أ ۖۡ  ٱشۡجَغۡفِرُوا َ َ إنَِّ  ٱللَّّ ُۢ  ٱللَّّ  11 ٢٠غَفُْرٞ رَّحِيىُ

 
                                                           
9
 Ibnu Rusyd, Bidayatul al-Mujtahid II, 178. 

10
 Sabiq, Fiqih sunna (Bandung: PT Al Ma’arif, 1989), 31. 

11
 Al-Quran, 73:20. 
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Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 

atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 

yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 

Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 

batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan 

kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. 

Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 

sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, 

maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 

sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 

pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 

dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 

balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 

mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
12

 

  

Surah al Muzammil ayat 20 mengandung kata ‚yadhribuna‛ yang 

sama dengan akar kata mud}a>rabah yang berarti melakukan perjalanan suatu 

usaha.  

2)   Surah Al-Baqarah, ayat 198 

فضَۡجُى 
َ
بّؾُِىَۡۚ فإَذَِآ أ اْْ فضَۡلٗٗ يٌِّ رَّ ن ثبَۡجَغُ

َ
ََاحٌ أ هيَۡسَ عَوَيۡؾُىۡ جُ

ا  ًَ شۡعَرِ ٱلَۡۡرَامِِۖ وَٱذۡلُرُوهُ لَ ًَ ۡ َ عَِدَ ٱل ْ ٱللَّّ ٌۡ عَرَفَتٰر فَٱذۡلُرُوا يِّ
دَىؾُٰىۡ  آهّيَِن َِ ٌَ ٱلضَّ ًِ َ  13 ١٩٨وَإِن لَُجُى يٌِّ ؼَبۡوُِۦِ ل

 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

´Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy´arilharam. Dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

                                                           
12

 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Sari Agung, 

2001), 1181. 
13

 Al-Quran, 2:198. 
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ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu 

benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.
14

 

 

Ayat di atas secara implisit mengandung kebolehan akad 

mud}a>rabah, yang secara bekerja sama mencari rezeki yang ditebarkan Allah 

di atas bumi, yang mana ayat tersebut mendorong kaum muslimin untuk 

melakukan upaya perjalanan usaha. 

3)   Surah An-Nisa’, ayat 29 

ا َّ يُّ
َ
أ ٌَ  يََٰٓ ِي ِ  ٱلََّّ ََؾُى ب يۡوَهٰؾَُى بيَۡ

َ
ْٓاْ أ ؽُوُ

ۡ
اْْ لََ ثأَ َُ ٓ  ٱهبَۡطِٰنِ ءَايَ إلََِّ

ٍفُصَؾُىَۡۚ إنَِّ 
َ
ْٓاْ أ ن ثؾَُْنَ ثجَِرَٰةً عٌَ ثرََاضر يَِّؾُىَۡۚ وَلََ تَقۡجُوُ

َ
أ

 َ ا  ٱللَّّ ًٗ  15 ٢٩كََنَ بؾُِىۡ رحَِي
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.
16

 

 
Ketiga ayat di atas pada intinya mengandung kebolehan akad 

mud}a>rabah, bekerja sama mencari rezeki yang ditebarkan Allah di muka 

bumi.  

b.    Hadis 

Sabda Rasulullah Muhammad juga menjelaskan terkait 

                                                           
14

 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya…, 56. 
15

 Al-Quran, 4:29. 
16

 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya…, 150. 
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mud}a>rabah.  Berikut ini hadis yang menunjukan mud}a>rabah.17
 

Tuan kami ‘Abbas Ibn al-Muthalib jika menyerahkan hartanya 

(kepada seorang yang pakar dalam perdagangan) melalui akad 

mud}a>rabah, dia mengemukakan syarat bahwa harta itu jangan 

diperdagangkan melalui lautan, juga jangan menempuh lembah-

lembah, dan tidak boleh dibelikan hewan ternak yang sakit tidak 

dapat bergerak atau berjalan. Jika (ketiga) hal itu dilakukan, 

maka pengelola modal dikenai ganti rugi. Kemudian syarat yang 

dikemukakan ‘Abbas Ibn Abd al-Muthalib ini sampai kepada 

Rasulullah SAW, dan Rasul membolehkannya. 

  

Hadis tersebut di atas berisi adanya syarat-syarat yang 

ditetapkan oleh pemilik dana kepada pengelola dana yang 

diperbolehkan oleh Rasulullah. Oleh karena itu, hadis tersebut lebih 

dikhususkan sebagai dalil dari pada jenis mud}a>rabah muqayyadah. 

Hadis Rasulullah Muhammad Saw terkait dengan mud}a>rabah 

yang lainnya, yaitu:
18

 

Tiga macam mendapat barakah: muqarad{a<h/mud}a>rabah, jual beli 

secara tangguh,  mencampur gandum dengan tepung untuk 

keperluan rumah bukan untuk dijual. 

 

Hadis di atas menyebutkan bahwa mud}a>rabah adalah salah satu 

dari tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan.
19

 

 

c.   Ijma’ 

Mud}a>rabah  adalah akad yang dikenal oleh umat Islam sejak 

zaman Nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa Arab sebelum 

                                                           
17

 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer …, 142. 
18

 Ibid., 142. 
19

 Ibid., 143. 
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turunnya Islam. Selain itu, ketika Nabi Muhammad berprofesi sebagi 

pedagang (ketika belum diangkat menjadi Rasul), Nabi melakukan 

mud}a>rabah dengan Khadijah. Khadijah berperan sebagai pemilik 

modal, sedangkan Nabi Muhammad berperan sebagai pengelola modal 

untuk diperdagangkan.
20  

Dengan dasar bahwa mud}a>rabah sudah dikenal sejak sebelum 

masa Nabi hingga sekarang dan ditetapkan oleh Islam, serta banyaknya 

manfaat yang bisa diambil, para ulama secara mufakat menyatakan 

bahwa mud}a>rabah diperbolehkan dalam Islam. Selain itu, Imam Zailai 

telah menyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus terhadap 

legitimasi pengolahan harta yatim secara mud}a>rabah. Kesepakatan 

para sahabat ini sejalan dengan spirit hadis yang dikutip Abu Ubaid.
21

 

 

d.    Qiyas 

Mud}a>rabah diqiyaskan pada musa>qa>h (menyuruh seseorang 

untuk mengelola kebun). Manusia diciptakan ada yang miskin dan ada 

pula yang kaya. Disatu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat 

mengusahakan hartanya. Di sisi lain, tidak sedikit orang yang miskin 

yang mau bekerja, tetapi tidak memiliki modal. Dengan demikian, 

adanya mud}a>rabah ditujukan antara lain untuk memenuhi kebutuhan 

                                                           
20

 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 204. 
21

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2009), 96. 
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keduanya, yaitu untuk kemaslahatan manusia dalam memenuhi 

kebutuhan mereka.
22

 

Selain pada landasan di atas, menurut ahli Fiqih dari Madzhab 

Hanafi, mud}a>rabah diizinkan karena orang memerlukan kontrak ini. 

Sementara ahli fiqih dari Madzhab Maliki, menganggap kebolehannya 

sebagai suatu kelonggaran yang khusus.
23

 

Mud}a>rabah merupakan akad yang diperbolehkan,
24

karena 

manusia sebagai makhluk sosial, kebutuhan kerja sama antara pihak 

satu dengan yang lain bertujuan meningkatkan taraf perekonomian dan 

kebutuhan hidup sangatlah dibutuhkan, namun hal ini tidak terlepas 

dari suatu bentuk kerjasama yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

 

3.   Rukun dan Syarat Mud}a>rabah 

Berikut ini rukun dan syarat mud}a>rabah antara lain:
25

 

a. Adanya dua pelaku atau lebih, yaitu investor (pemilik modal) dan 

pengelola usaha. Kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan 

mampu melakukan akad atau cakap hukum, maka dibatalkan akad 

anak-anak yang masih kecil, orang gila, dan orang-orang yang berada 

                                                           
22

 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 226. 
23

 Abdullah Saed, Menyoal Bank Syariah: Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-Revivalis 

(Jakarta: Paramadina, 2004), 77.  
24

 Dimyaudin, Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2008), 224   
25

 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), 205-207. 
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di bawah pengampuan. 

b. Modal atau harta pokok, syarat-syaratnya yakni: 

1)   Berbentuk uang  

Mayoritas ulama berpendapat bahwa modal harus berupa 

uang dan tidak boleh barang. Mud}a>rabah dengan barang dapat 

menimbulkan kesamaran, karena barang pada umumnya bersifat 

fluktuatif. Apabila barang itu bersifat tidak fluktuatif seperti 

berbentuk emas atau perak batangan, para ulama berbeda 

pendapat. Imam malik dalam hal ini tidak tegas melarang atau 

membolehkan. Namun para ulama mazhab Hanafi 

membolehkannya dan nilai barang yang dijadikan setoran modal 

harus disepakati pada saat akad oleh pengelola usaha dan pemilik 

modal. 

2)    Jelas jumlah dan jenisnya 

Jumlah modal harus diketahui dengan jelas agar dapat 

dibedakan antara modal yang diperdagangkan dengan laba atau 

keuntungan dari perdagangan tersebut yang akan dibagikan kepada 

kedua belah pihak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.  

3)   Tunai  

Hutang tidak dapat dijadikan modal mudharabah. Tanpa 

adanya setoran modal, berarti pemilik modal tidak memberikan 
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kontribusi apapun padahal pengelola usaha telah bekerja. Para 

ulama Syafi’i dan Maliki melarang hal itu karena merusak sahnya 

akad. Selain itu hal ini bisa membuka pintu perbuatan riba, yaitu 

memberi tangguh kepada si berhutang yang belum mampu 

membayar hutangnya dengan kompensasi si piutang mendapatkan 

imbalan tertentu.
26

  

4)  Modal diserahkan sepenuhnya kepada pengelola usaha secara 

langsung 

Apabila tidak diserahkan kepada pengelola usaha secara 

langsung dan tidak diserahkan sepenuhnya (berangsur-angsur) 

dikhawatirkan akan terjadi kerusakan pada modal, yaitu 

penundaan yang dapat mengganggu waktu mulai bekerja dan 

akibat yang lebih jauh yang dapat mengurangi kerjanya secara 

maksimal. Apabila modal itu tetap dipegang sebagiannya oleh 

pemilik modal, dalam artian tidak diserahkan sepenuhnya, maka 

menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi’iyah, akad 

mud}a>rabah tidak sah.  

c.   Penghitungan keuntungan memiliki syarat-syarat sebagai berikut:
27

 

1)  Proporsi jelas, keuntungan yang akan menjadi milik pengelola 

usaha dan pemilik modal harus jelas persentasenya, seperti 60% : 

                                                           
26

 Ibid., 206. 
27

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat: Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam (Jakarta: 

Amzah: 2010), 259. 
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40%, 50% : 50% dan sebagainya menurut kesepakatan bersama.  

2) Keuntungan harus dibagi untuk kedua belah pihak, yaitu pemilik 

modal dan pengelola usaha. 

3) Break Even Point (BEP) harus jelas, karena BEP menggunakan 

sistem revenue sharing dengan profit sharing berbeda. Revenue 

sharing adalah pembagian keuntungan yang dilakukan sebelum 

dipotong biaya operasional, sehingga bagi hasil dihitung dari 

keuntungan kotor. Sedangkan profit sharing adalah pembagian 

keuntungan dilakukan setelah dipotong biaya operasional, 

sehingga bagi hasil dihitung dari keuntungan bersih. 

4)   Ijab Qobul, yakni melafazkan ijab dari pemilik modal, misalnya: 

‚Aku serahkan uang ini kepadamu untuk dagang jika ada 

keuntungan akan dibagi dua‛. Kemudian disetujui oleh pengelola 

usaha. 

 

4.   Skema Pelaksanaan Mud}a>rabah  

Pelaksanaan kerjasama bagi hasil atau mud}a>rabah merupakan 

perjanjian yang diatur paling sedikit dua pihak, dapat dilakukan atas nama 

perseorangan atau lembaga, antara perseorangan atau seseorang dengan 

lembaga atau sebaliknya lembaga dan seseorang. Skema pelaksanaan 
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mud}a>rabah dapat digambarkan seperti di bawah ini:
28

 

Gambar 2.1 

Skema Pelaksanaan Mud{a>rabah 

Ketrampilan/ Modal 100%

Keahlian

Nisbah X % Nisbah Y %

Perjanjian     

Bagi Hasil

Mudha^rib Shahibul Maal

Proyek / Usaha

Pembagian 

Keuntungan

 

 

Dari skema pelaksanaan mud}a>rabah  dapat diketahui bahwa pemilik 

modal dengan pengelola dana melakukan akad kerjasama. Kedua belah 

pihak mengadakan perjanjian kerjasama untuk sebuah proyek/usaha. 

Keuntungan dari usaha yang dijalankan dibagi kepada masing-masing 

pihak dengan persentase bagi hasil (nisbah) sesuai kesepakatan. 

Kesepakatan yang dilakukan oleh pemilik dana dan pengelola dana 

menerapkan prinsip keadilan dalam kegiatan usaha. Prinsip tersebut berupa 

aturan yang melarang adanya unsur riba (unsur bunga dalam segala bentuk 

dan jenisnya), kezaliman (unsur yang merugikan diri sendiri, orang lain, 

                                                           
28

 Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik…, 98. 

Sumber: Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (2009: 98) 
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maupun lingkungan), maysir (unsur judi dan sikap spekulatif), unsur 

ketidakjelasan, dan haram (unsur haram baik dalam barang maupun jasa 

serta aktivitas operasional yang terkait). 

5.   Manfaat Mud}a>rabah 

Beberapa manfaat dari mud}a>rabah adalah sebagai berikut:
29

 

a. Pemilik modal akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat 

keuntungan usaha pengelola modal meningkat. 

b. Pemilik modal tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada 

pengelola usaha pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan 

pendapatan/hasil usaha pemilik modal sehingga tidak akan pernah 

mengalami kerugian. 

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas usaha 

pengelola usaha sehingga tidak memberatkan pengelola usaha. 

d. Pemilik usaha akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang 

benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungan yang 

konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

e. Prinsip bagi hasil dalam mud}a>rabah berbeda dengan prinsip bunga 

tetap, sehingga tidak memberatkan pengelola usaha. 

 

 

                                                           
29

 Ibid., 98. 
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B.   Balance Scorecard (BSC) 

1.   Pengertian BSC dan Sejarahnya 

Balanced scorecard yang selanjutnya disebut BSC merupakan alat 

manajemen kontemporer yang terdiri dari dua kata:
30

 

a.    Kartu skor (scorecard)  

Pada awal tahun 1990-an, BSC merupakan kartu skor yang 

dimanfaatkan untuk mencatat skor hasil kinerja eksekutif. Melalui 

kartu skor, skor yang hendak diwujudkan eksekutif di masa depan 

dibandingkan dengan hasil kinerja sesungguhnya. Hasil perbandingan 

ini dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi atas kinerja eksekutif. 

b.    Kartu berimbang (balanced) 

Kata berimbang dimaksudkan untuk menunjukan bahwa kinerja 

eksekutif diukur secara berimbang dari dua perspektif, yakni perspektif 

keuangan dan nonkeuangan, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, intern maupun ekstern. Karena eksekutif akan dinilai kinerja 

mereka berdasarkan kartu skor yang dirumuskan secara berimbang, 

eksekutif diharapkan akan memusatkan perhatian dan usaha mereka 

pada ukuran kinerja nonkeuangan dengan ukuran jangka panjang.
31

 

Konsep BSC berkembang sejalan dengan perkembangan 

pengimplementasian konsep tersebut. Konsep BSC telah mengalami 

                                                           
30

 Mulyadi, Balanced Scorecard (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 3. 
31

 Ibid., 5. 
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evolusi perkembangan yang digambarkan dengan gambar di bawah 

ini:
32

 

Gambar 2.2 

Evolusi Perkembangan BSC 

 

 

 

 

Berdasarkan skema di atas, BSC merupakan alat pengukur 

kinerja eksekutif yang memerlukan ukuran komprehensif dengan empat 

perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 

Sementara Anthony, Banker, et al. mendefinisikan BSC sebagai: 

a measurement and management system that views a business 
unit’s performance from four perspectives: financial, customer, 
internal business process, and learning and growth.33 
 
Menurut Kaplan dan Norton, BSC sebagai alat manajemen 

yaitu suatu sistem pengukuran dan sistem manajemen kinerja yang 

mampu membantu berbagai organisasi untuk merencanakan, 

memfokuskan, dan mengelola strategi organisasi. 

Dengan demikian, BSC merupakan suatu alat pengukur kinerja 

perusahaan yang mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan, baik 

                                                           
32

 Ibid., 10. 
33

 Kaplan, Robert S dan David P. Norton, Balanced Scorecard: Menerapkan Strategi Menjadi Aksi. 

Terjemahan Peter R. Yosi (Jakarta: Erlangga, 1996), 22. 

BSC sebagai 

perbaikan atas 

sistem pengukuran 

kinerja eksekutif 

 

BSC sebagai basis 

sistem terpadu 

pengelolaan 

kinerja personel 

BSC sebagai 

kerangka 

perencanaan 

strategik 

Sumber: Kaplan, Robert S dan David P. Norton, Balanced Scorecard (1996: 22) 
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secara keuangan maupun nonkeuangan dengan menggunakan empat 

perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 

Gambar 2.3 

Perspektif Pendekatan BSC 

Perspektif Ukuran Kinerja Eksekutif yang Berimbang

Economic Value Added  (EVA)

Pertumbuhan Pendapatan (revenue growth )

Pemanfaatan aktiva yang diukur dengan asset turnover

Berkurangnya biaya secara signifikan yang diukur dengan cost effectivenes

Jumlah pelanggan baru

Jumlah pelanggan yang menjadi bukan pelanggan

kecepatan waktu layanan pelanggan

Tingkat kepuasan pelanggan

Ketepatan waktu produksi 

Ketepatan pesanan

perputaran keaktifan

Rasio ketersediaan informasi

Tingkat kepuasan karyawan

Tingkat pemberdayaan karyawan

Tingkat produktivitas karyawan

Persentase saran yang diimplementasikan 

Tingkat pencapaian kinerja pendukung keberhasilan tim

Pelanggan

Keuangan

Proses bisnis 

internal

Pembelajaran dan 

Pertumbuhan

 

 

Perspektif pendekatan BSC dipandang cukup komprehensif 

untuk memotivasi para eksekutif dalam mewujudkan kinerja 

perusahaan yang bersifat berkesinambungan. Dengan memperluas 

ukuran kinerja eksekutif ke kinerja nonkeuangan, maka ukuran kinerja 

eksekutif menjadi lebih maksimal hasilnya.
34

 

 

                                                           
34

 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi…, 123. 

Sumber: Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (2009: 123) 
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2.   Aspek-aspek yang diukur dalam BSC 

BSC melakukan pendekatan yang lebih komprehensif melalui 4 

perspektif yaitu: 

a.  Perspektif Finansial/Keuangan 

Perspektif keuangan menjadi perhatian dalam BSC karena 

ukuran keuangan merupakan konsekuensi ekonomi yang terjadi akibat 

keputusan dan kebijakan. Tujuan pencapaian kinerja keuangan yang 

baik merupakan fokus dari tujuan-tujuan yang ada dalam tiga 

perspektif lainnya. BSC memakai tolak ukur kinerja keuangan seperti 

laba bersih dan ROI, karena tolak ukur tersebut secara umum 

digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui laba yang diperoleh. 

Tolak ukur keuangan saja tidak dapat menggambarkan penyebab yang 

menjadikan perubahan kekayaan yang diciptakan perusahaan atau 

organisasi. 

BSC dapat menjelaskan lebih lanjut tentang pencapaian visi 

yang berperan di dalam mewujudkan penambahan kekayaan tersebut 

sebagai berikut:
35

 

1) Peningkatan kepuasan pelanggan sehingga meningkatkan laba 

melalui peningkatan pendapatan kotor. 

2) Peningkatan produktivitas dan komitmen karyawan sehingga 

                                                           
35

 Mulyadi, “Alternatif Pemacuan Kinerja Personel dengan Pengelolaan Kinerja Terpadu Berbasis 

Balanced Scorecard”, Ekonomi dan Bisnis Indonesia, No. 3, Vol. 10 (2005), 5. 
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meningkatkan laba melalui peningkatan efektivitas biaya. 

3)   Peningkatan kemampuan perasahaan untuk menghasilkan 

keuntungan finansial dengan mengurangi modal yang digunakan 

atau melakukan investasi dalam proyek yang menghasilkan 

keuntungan yang tinggi. 

Pengukuran finansial BSC mempunyai dua peranan penting, 

yakni yang pertama adalah semua perspektif tergantung pada 

pengukuran finansial yang menunjukkan implementasi dari strategi 

yang sudah direncanakan dan yang kedua adalah memberi dorongan 

kepada ketiga perspektif yang lainnya tentang target yang harus 

dicapai dari tujuan organisasi. 

Menurut Kaplan dan Norton, siklus bisnis terbagi 3 tahap, 

yaitu:
36

 bertumbuh (growth), bertahan (sustain), dan menuai (harvest). 

Setiap tahap dalam siklus tersebut mempunyai tujuan finansial yang 

berbeda. Growth adalah tahapan awal siklus kehidupan perusahaan 

dimana perusahaan memiliki produk atau jasa yang secara signifikan 

memiliki potensi pertumbuhan terbaik. Pada tahap pertumbuhan, 

perusahaan biasanya beroperasi dengan arus kas yang negatif dengan 

tingkat pengembalian modal yang rendah. Dengan demikian, tolok 

ukur kinerja yang cocok dalam tahap ini adalah tingkat pertumbuhan 

                                                           
36

 Yuwono, Balanced Scorecard…, 31-32. 
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pendapatan atau penjualan di segmen pasar yang telah ditargetkan. 

Tahap selanjutnya adalah sustain (bertahan), pada tahap ini 

timbul pertanyaan mengenai ditariknya investasi atau melakukan 

investasi kembali dengan mempertimbangkan tingkat pengembalian 

yang diinvestasikan.
37

 Perusahaan mencoba mempertahankan pangsa 

pasar yang ada sekaligus mengembangkannya, jika investasi yang 

dilakukan umumnya diarahkan untuk mengembangkan kapasitas dan 

meningkatkan perbaikan operasional secara konsisten. Sasaran 

keuangan pada tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat 

pengembalian investasi yang dilakukan. Tolak ukur yang digunakan 

pada tahap ini adalah ROI (Return of Investment). 

Suatu usaha akan mengalami suatu tahap yang dinamakan 

harvest (menuai), yakni suatu organisasi atau badan usaha akan 

berusaha untuk mempertahankan bisnisnya. Tujuan finansial dari tahap 

ini adalah untuk untuk meningkatkan aliran kas dan mengurangi aliran 

dana.
38

 

b.  Perspektif Pelanggan (Customer) 

Filosofi manajemen terkini telah menunjukan peningkatan 

pengakuan atas pentingnya pelanggan. Jadi, jika pelanggan tidak puas 

mereka akan mencari produsen lain yang sesuai dengan kebutuhan 

                                                           
37

 Amin Widjaja Tunggal, Memahami Konsep Balanced Scorecard (Jakarta: Harvarindo, 2002), 18. 
38

 Ibid., 20. 
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mereka. Kinerja yang buruk di perspektif ini akan menurunkan jumlah 

pelanggan di masa depan meskipun saat ini kinerja keuangan terlihat 

baik. Perspektif pelanggan memiliki 2 kelompok pengukuran, yaitu 

customer core measurement (pengukuran inti pelanggan) dan customer 

value prepositions (proposisi nilai pelanggan).39
 

1)  Customer core measurement, memiliki komponen pengukuran 

yaitu: 

a) Market Share (pangsa pasar) 

Pengukuran ini mencerminkan bagian yang dikuasai 

perusahaan atas keseluruhan pasar yang ada, meliputi jumlah 

pelanggan, jumlah penjualan, dan volume urut penjualan. 

b) Customer Retention (retensi pelanggan) 

Pengukur tingkat retensi pelanggan perusahaan dapat 

mempertahankan hubungan dengan konsumen. 

c) Customer Acquisition (akuisisi pelanggan) 

Pengukur tingkat suatu unit bisnis mampu menarik 

pelanggan baru atau memenangkan bisnis baru.  

d) Customer Satisfaction (kepuasan pelanggan) 

Mengukur tingkat kepuasan pelanggan terkait dengan 

kriteria kinerja spesifik dalam value proposition. 

                                                           
39

 Khuluqin Nazidah, “Analisa Hukum Islam terhadap Metode “Balanced Scorecard” sebagai 

Alternatif dalam Meningkatkan Kinerja Bank” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2005), 25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

e) Customer Profitability (profitabilitas pelanggan) 

Mengukur lama bersih dari seorang pelanggan atau 

segmen setelah dikurangi biaya yang khusus diperlukan untuk 

mendukung pelanggan tersebut. 

2) Customer Value Proposition (proporsisi nilai pelanggan) 

Customer value proposition  (proposisi nilai pelanggan) atau 

nilai manfaat yang ditawarkan kepada pelanggan, merupakan 

pemicu kinerja yang didasarkan pada atribut sebagai berikut:
40 

a)   Produk/service attributes 

Meliputi fungsi dari produk atau jasa, harga dan kualitas. 

Pelanggan memiliki preferensi yang berbeda-beda atas produk 

yang ditawarkan. 

b) Customer Relationship (hubungan dengan pelanggan) 

Menyangkut perasaan pelanggan terhadap proses 

pembelian produk yang ditawarkan perusahaan. Perasaan 

konsumen ini sangat dipengaruhi oleh respon  dan komitmen 

perusahaan terhadap pelanggan berkaitan dengan masalah 

waktu penyampaian.  

c) Image and Reputation (kesan dan reputasi) 

Menggambarkan faktor-faktor intangible yang menarik 

                                                           
40

 Yuwono, Balanced Scorecard…, 33-35 
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seorang konsumen untuk berhubungan dengan perusahaan. 

Membangun kesan dan reputasi dapat dilakukan melalui iklan 

dan menjaga kualitas seperti yang dijanjikan. 

c.   Perspektif Proses Bisnis Internal 

Proses bisnis internal mempunyai nilai-nilai yang diinginkan 

konsumen dan dapat memberikan pengembalian yang diharapkan oleh 

para pemegang saham yang meliputi inovasi, proses operasi, dan proses 

penyampaian produk atau jasa pelanggan. 

Perspektif proses bisnis internal menampilkan proses kritis 

yang memungkinkan unit bisnis untuk memberi nilai proposisi yang 

mampu menarik dan mempertahankan pelanggan di segmen pasar yang 

diinginkan dan memuaskan harapan para pemegang saham melalui 

pengembalian keuntungan. 

Tiap-tiap perusahaan mempunyai seperangkat proses 

penciptaan nilai yang unik bagi pelanggannya. Secara umum, Kaplan 

dan Norton membaginya dalam 3 prinsip dasar, yaitu:
41

 

1) Proses inovasi 

Proses inovasi adalah bagian terpenting dalam keseluruhan 

proses produksi. Tetapi ada juga perusahaan yang menempatkan 

inovasi di luar proses produksi. Di dalam proses inovasi itu sendiri 

                                                           
41

 Yuwono, Balanced Scorecard…, 37-39 
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terdiri atas dua komponen, yaitu: identifikasi keinginan pelanggan, 

dan melakukan proses perancangan produk yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan. Bila hasil inovasi dari perusahaan tidak 

sesuai dengan keinginan pelanggan, maka produk tidak mendapat 

tanggapan positif dari pelanggan, sehingga tidak memberi 

tambahan pendapatan bagi perasahaan bahkan perasahaan harus 

mengeluarkan biaya investasi pada proses penelitian dan 

pengembangan. 

2) Proses operasi 

Proses operasi adalah aktivitas yang dilakukan perusahaan, 

mulai dari saat penerimaan pesanan dari pelanggan sampai produk 

dikirim ke pelanggan. Proses operasi menekankan pada 

penyampaian produk kepada pelanggan secara efisien dan tepat 

waktu.  

3) Proses Pelayanan purna jual 

Proses ini merupakan jasa pelayanan pada pelanggan setelah 

penjualan produk/jasa tersebut dilakukan. Aktivitas yang terjadi 

dalam proses pelayanan purnajual yang dimaksud dapat berupa 

garansi, penggantian untuk produk yang rusak, dll.  

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth) 

Faktor pembelajaran dan pertumbuhan bersumber dari faktor 
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sumber dana manusia, sistem, dan prosedur organisasi. Termasuk 

dalam perspektif ini adalah pelatihan pegawai dan budaya perusahaan 

yang berhubungan dengan perbaikan individu dan organisasi. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan bertujuan untuk mendorong 

organisasi agar berjalan dan tumbuh dengan tujuan menyediakan 

infrastruktur untuk mendukung pencapaian ketiga perspektif lainnya, 

tolok ukur dalam perspektif ini adalah sebagai berikut:
42

 

1) Kepuasan karyawan 

Kepuasan karyawan dapat diperoleh dari keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan, kemudahan akses untuk memperoleh 

informasi, timbulnya dorongan untuk melakukan kreativitas dan 

inisiatif dalam bekerja. Perencanaan dan upaya implementasi 

kemampuan pegawai berdasarkan kecerdasan dan kreativitasnya 

dapat dimobilisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Kemampuan sistem informasi 

Adanya kemampuan sistem informasi yang memadai 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan mudah didapat, tepat 

dan tidak memerlukan waktu lama untuk mendapat informasi 

tersebut. 

3) Pemberian motivasi 

                                                           
42

 Kaplan dan Norton, Balanced Scorecard: Menetapkan Strategi Menjadi …, 110. 
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Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menjamin adanya 

proses yang berkesinambungan terhadap upaya pemberian 

motivasi dan inisisatif yang bermanfaat bagi pegawai.  

3.   Keunggulan Implementasi BSC  

Pendekatan BSC dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan pokok 

terkait dengan implementasi bagi hasil di Restoran ‚Sederhana‛ Surabaya 

dalam perspektif BSC. Selain itu, BSC juga memberikan kerangka berpikir 

untuk menjabarkan strategi perusahaan ke dalam segi operasional. 

Perusahaan menggunakan fokus pengukuran scorecard untuk menghasilkan 

berbagai proses manajemen. Proses manajemen yang dihasilkan meliputi 

memperjelas dan menerjemahkan visi dan strategi, menghubungkan 

berbagai tujuan dan ukuran strategi, merencanakan, menetapkan sasaran, 

dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis.
43

 

Penggunaan BSC di perusahaan tidak hanya dinyatakan dalam 

ukuran keuangan saja, melainkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan agar meningkatkan kemampuan internalnya termasuk investasi 

pada manusia, sistem, dan prosedur yang dibutuhkan untuk memperoleh 

kinerja yang lebih baik di masa mendatang.
44

 

BSC memiliki keunggulan yang menjadikan sistem manajemen 

strategik saat ini. Secara signifikan berbeda dengan manajemen strategik 

                                                           
43

 Ibid., 111. 
44

 Mulyadi, Sistem Terpadu Pengelolaan Kinerja Personel: berbasis Balanced Scorecard (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2009), 14. 
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tradisional. Manajemen strategik tradisional hanya berfokus pada sasaran-

sasaran yang bersifat keuangan, sedangkan sistem manajemen strategik 

kontemporer mencakup perspektif yang luas yaitu keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Menurut Mulyadi, keunggulan pendekatan BSC dalam sistem 

perencanaan strategik adalah mampu menghasilkan rencana strategik yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut:
45

 

a. Komprehensif 

BSC menambahkan perspektif yang ada dalam perencanaan 

strategik, dari yang sebelumnya hanya pada perspektif keuangan, 

meluas pada perspektif yang lain yaitu: pelanggan, proses bisnis 

internal, serta pembelajaran dan perumbuhan. Perluasan perspektif 

rencana strategik kepada perspektif nonkeuangan tersebut 

menghasilkan manfaat kinerja keuangan yang berlipat ganda dan 

berjangka panjang serta meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

memasuki lingkungan bisnis yang semakin berkembang pesat. 

b. Koheren
46

 

BSC mewajibkan personel untuk membangun hubungan sebab 

akibat di antara berbagai sasaran strategik yang dihasilkan dalam 

                                                           
45

 Mulyadi, Balanced Scorecard…, 13. 
46

 Ibid., 14. 
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perencanaan strategik. Setiap sasaran strategik yang ditetapkan dalam 

perspektif nonkeuangan harus mempunyai hubungan kausal dengan 

sasaran keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sistem perencanaan strategik yang menghasilkan sasaran 

strategik yang koheren akan menjanjikan kinerja keuangan berjangka 

panjang, sehingga sangat dibutuhkan perusahaan untuk memasuki 

lingkungan bisnis yang kompetitif.  

c. Seimbang 

Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem 

perencanaan strategik penting untuk menghasilkan kinerja keuangan 

berjangka panjang. 

Gambar 2.4 

Keseimbangan Sasaran-Sasaran Strategik dalam Perencanaan Strategik 

Process-Centric

Perspektif Proses Perspektif Keuangan

Internal Focus External Focus

Perspektif Customer

Perpektif Pembelajaran

dan pertumbuhan

People-Centric

Long-term
Shareholder
Value

\Customer
Value

Human capital, 
Information 

Capital, and 
organization 
Capital

Long-term
Shareholder
Value

 

 Sumber: Mulyadi, Balanced Scorecard (2001: 13) 
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Dalam gambar, terlihat empat sasaran strategik yang perlu 

diwujudkan oleh perusahaan:
47

 

1) Shareholder Value (nilai pemegang modal)  

Nilai bagi pemilik modal berupa pengembalian modal yang 

berlipatganda dan berkesinambungan (perspektif keuangan). 

2) Customer Capital  

Atribut produk dan jasa, kepuasan pelanggan, dan citra yang 

mampu menghasilkan nilai yang terbaik bagi konsumen 

(perspektif pelanggan). 

3) Proses yang produktif dan perspektif proses bisnis internal 

4) Modal sumber daya manusia, modal informasi, dan modal 

organisasi (perspektif pembelajaran dan pertumbuhan) 

d.   Terukur 

Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem 

perencanaan strategik menjanjikan ketercapaian sasaran strategik yang 

dihasilkan oleh sistem tersebut. Semua sasaran strategik ditentukan 

oleh ukurannya, baik untuk sasaran strategik dalam perspektif kuangan 

                                                           
47

 Mulyadi, Balanced Scorecard…,17. 
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maupun sasaran strategik dalam perspektif nonkeuangan.
48

 

 

C.   Kinerja Perusahaan 

1.   Pengertian Kinerja  

Menurut Mulyadi, kinerja adalah istilah umum yang digunakan 

untuk menunjukan tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 

periode.
49

 Sedangkan performa adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Hal itu bertujuan agar 

organisasi yang bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum, dan 

sesuai dengan moral. Pengertian kinerja atau performa merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 

organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 

Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 

karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan yang 

ditetapkan oleh organisasi.
50 

Tabel berikut menyimpulkan sifat atribusi yang dapat diterapkan 

                                                           
48

 Mulyadi, Sistem Terpadu Pengelolaan Kinerja Personel…, 18. 
49

 Mulyadi, Balanced Scorecard…, 40. 
50

 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi…, 60. 
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dalam analisis kinerja diri sendiri atau kinerja orang lain.
51

 

Tabel 2.1  

Sifat Atribusi dalam Analisis Kinerja 

Faktor Internal (pribadi) Eksternal (lingkungan) 

Kinerja baik 

Kemampuan tinggi Pekerjaan mudah 

Kerja keras Nasib baik 

  Bantuan dari rekan kerja 

  Pimpinan yang baik 

Kinerja jelek 

Kemampuan rendah Pekerjaan sulit 

Upaya sedikit Nasib buruk 

  Rekan kerja tidak produktif 

  Pimpinan yang tidak simpatik 

 

 

Pengelola lingkungan kerja yang baik penting untuk mengenali 

elemen-elemen kunci dalam lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi 

kinerja, produktivitas, dan profesionalitas. Pada umumnya, elemen-elemen 

tersebut meliputi sumber daya yang ada bagi individu-individu, umpan 

balik yang diterima, dan akibat-akibat dari pelaksanaan pekerjaan 

tersebut.
52

 

2.   Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja  

Pengukuran kinerja mempunyai tujuan pokok yaitu untuk 

memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan mematuhi 

standar perilaku yang telah ditetapkan perusahaan, sehingga menghasilkan 

                                                           
51

 Hamzah B. Uno, et. al., Teori Kinerja dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 129. 
52

 Ibid., 130. 

Sumber: Hamzah B. Uno, et. al., Teori Kinerja dan Pengukurannya (2012: 129) 
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tindakan yang sesuai peraturan. Menurut Mulyadi, manfaat sistem 

pengukuran kinerja adalah sebagai berikut:
53

 

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemberian motivasi kepada karyawan secara maksimal. 

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan seperti promosi, pemberhentian kerja, dan mutasi kerja. 

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dengan menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai karakteristik 

dalam menilai kinerja karyawan. 

e. Menyediakan suatu dasar pedoman bagi distribusi penghargaan. 

3.   Karakteristik Sistem Pengukuran Kinerja   

Munculnya berbagai paradigma baru dalam bisnis yang harus 

digerakan dalam sistem pengukuran kinerja yang efektif paling tidak harus 

memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Didasarkan pada masing-masing aktivitas dan karakteristik organisasi 

sesuai perspektif pelanggan. 

b. Evaluasi atas berbagai aktivitas dengan menggunakan ukuran-ukuran 

kinerja perusahaan. 

                                                           
53

 Mulyadi, Balanced Scorecard...,25. 
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c. Sesuai dengan seluruh aspek kinerja aktivitas yang mempengaruhi 

pelanggan, sehingga menghasilkan penilaian yang komprehensif. 

d. Memberikan umpan balik untuk membantu seluruh anggota organisasi 

mengenali masalah-masalah yang mempunyai kemungkinan untuk 

diperbaiki. 

4.   Teknik Evaluasi Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari sisi keuangan yang didasarkan 

pada laporan keuangan. Dalam praktiknya, jenis-jenis laporan keuangan 

adalah sebagai berikut:
54

 

a.    Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksud 

adalah posisi aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu 

perusahaan. Penyusunan komponen neraca berdasarkan pada tingkat 

likuiditas dan jatuh tempo. 

Secara garis besar, neraca menggambarkan jumlah harta di 

posisi aktiva dan jumlah utang serta modal (ekuitas) di posisi pasiva. 

Komponen harta yang tergambar di posisi aktiva sebagai berikut:
55

 

1)  Aktiva lancar terdiri dari: kas, rekening pada bank, deposito 

berjangka, surat-surat berharga, piutang/kredit yang diberikan, 

                                                           
54

 Kasmir, Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2012), 115. 
55

 Ibid., 119. 
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persediaan, biaya yang dibayar dimuka, pendapatan yang masih 

harus diterima, dan aktiva lancar lainnya. 

2) Aktiva tetap terdiri dari: 

a) Aktiva tetap berwujud yaitu: tanah, mesin, bangunan, 

peralatan, akumulasi penyusutan dan aktiva tetap lainnya. 

b) Aktiva tetap tidak berwujud yaitu: hak cipta, lisensi, dan 

merek dagang. 

3)  Aktiva lainnya terdiri dari: gedung dalam proses, tanah dalam 

penyelesaian, piutang jangka panjang, uang jaminan, dan uang 

muka investasi 

Kemudian, komponen utang (kewajiban) serta modal (ekuitas) 

tergambar dalam posisi pasiva sebagai berikut:
56

 

1) Utang lancar (kewajiban jangka pendek) terdiri dari: utang dagang, 

utang wesel, utang bank, utang pajak, biaya yang masih harus 

dibayar, utang sewa guna usaha, utang dividen, utang lancar 

lainnya. 

2) Utang jangka panjang terdiri dari: utang hipotek, utang obligasi, 

utang bank jangka panjang, dan utang jangka panjang lainnya 

3) Ekuitas terdiri dari: modal saham, laba ditahan, dan modal 

sumbangan 

                                                           
56

 Michell Suharli, Pelaporan Keuangan: Sesuai dengan Prinsip Akuntansi (Jakarta: Grasindo, 2009), 

6. 
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b.   Laporan Laba/Rugi 

Laporan laba/rugi merupakan laporan keuangan yang meng-

gambarkan hasil usaha dalam suatu periode tertentu. Laporan ini 

menggambarkan jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan 

serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan. Komponen-

komponen yang terdapat dalam laporan laba/rugi, antara lain: 

penjualan (pendapatan), HPP (harga pokok penjualan), laba kotor, 

biaya operasional (biaya umum, biaya penjualan, biaya sewa dan biaya 

administrasi), laba kotor, penyusutan (depresiasi), pendapatan bersih 

operasi, pendapatan lainnya, laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT 

(earning before intrest and tax), biaya bunga (bunga wesel, bunga 

bank, bunga hipotek, bunga obligasi dan bunga lainnya), laba sebelum 

pajak atau EBT (earning before tax), dan pajak (tax).
57

 

c.    Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan semua 

aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang 

berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus 

kas harus disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan. 

d.    Laporan Perubahan Modal 

                                                           
57

 Kasmir, Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis…, 117. 
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Merupakan laporan yang berisi catatan terjadinya perubahan 

modal di perusahaan.  

Analisis kinerja perusahaan dari sisi keuangan dapat ditelusuri dari 

berbagai sisi, yaitu:
58

 

a. Analisis Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas 

Penjelasan tentang analisi likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas antara lain: 

1) Analisis likuiditas menunjukkan  kemampuan suatu  perusahaan  

untuk  memenuhi kewajiban  keuangannya  yang  harus segera  

dipenuhi atau  kemampuan   perusahaan  untuk memenuhi  

kewajiban keuangan pada saat ditagih/jatuh tempo. Rasio 

likuiditas terdiri dari: 

a)  Current Ratio (rasio lancar) 

Merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 

Rumus Rasio lancar = (aktiva lancar : hutang lancar) 

b)  Acid Test Rasio  

                                                           
58

Husein Umar, Strategik Management in Action: Konsep, Teori, dan Teknik Menganalisis Manajemen 

Strategis Berdasarkan Konsep Michael R. Porter, Fred R. David, dan Wheelen-Hunger (Jakarta: 

Gramedia, 2002), 166. 
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aktiva yang lebih likuid. 

2) Analisis solvabilitas menunjukan besarnya aktiva sebuah 

perusahaan yang didanai dengan utang. Artinya, seberapa besar 

beban utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas 

yang tinggi memiliki resiko kerugian yang lebih besar daripada 

perusahaan dengan rasio yang rendah. Jenis-jenis rasio solvabilitas 

adalah sebagai berikut: 

a) Debt to Asset Ratio, Debt Ratio 

Rasio utang menunjukan nilai relatif antara nilai total 

utang terhadap total aktiva. Rasio ini dihitung dengan 

membagi nilai total utang dengan total aktiva. 

Semakin besar nilai rasio utang, maka semakin besar 

utang yang dimiliki oleh perusahaan. Yakni, semakin besar 

kewajiban perusahaan yang harus dipenuhi kepada pihak lain. 

b) Debt to Equity Ratio 

Menunjukan nilai relatif antara total utang dengan total 

ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi nilai total utang 

dengan total ekuitas. 
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Rumus Debt to Equity Ratio = total utang : total ekuitas  

Semakin besar nilai rasio, maka semakin besar utang yang 

dimiliki oleh perusahaan. Artinya, semakin besar kewajiban 

perusahaan yang harus dipenuhi kepada pihak lain. 

3) Analisis rentabilitas atau rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atau keuntungan, profitasbilitas suatu 

perusahaan mewujudkan perbandingan antara laba dengan aktiva 

atau modal yang menghasilkan laba tersebut.
59

 

Jenis-jenis rasio rentabilitas adalah: 

a) Gross Profit Marginal (margin laba kotor) 

Merupakan perbandingan antar laba kotor dengan tingkat 

penjualan bersih. 

Rumus GMP = (laba kotor : penjualan bersih) X 100 % 

b) Net Profit Marginal (Margin Laba Bersih) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dibandingkan dengan volume penjualan. 

Rumus NPM = (laba setelah pajak : total aktiva) X 100% 

c) Operating Profit Margin 

                                                           
59

 Ibid., 167. 
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Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Operating profit margin mengukur presentasi 

profit yang diperoleh perusahaan dari tiap penjualan sebelum 

dikurangi dengan biaya bunga dan pajak. Pada umumnya 

semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik. 

Rumus OPM = (Laba Usaha / Penjualan Bersih) X 100% 

 b. Analisis Du Pont 

Merupakan suatu sistem yang menghubungkan antara rasio-rasio 

aktivitas dengan marjin laba. Analisis du pont digunakan untuk 

menentukan profitabilitas dari aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Analisis sistem du pont digunakan oleh manajer keuangan untuk 

menguraikan secara struktur laporan keuangan dengan tujuan menilai 

kondisi keuangan perusahaan.
60

 

Analisis Du Pont memperlihatkan hutang, perputaran aktiva dan 

profit margin dikombinasikan untuk menentukan return on equity 

(ROE).
61

 Analisis Du Pont melihat keseluruhan hubungan antara profit 

margin yang dihasilkan dan jumlah modal yang diinvestasikan ke 

dalam aktiva dengan menghitung Return on Investment, Net Profit 

Margin, dan Asset Turnover.  
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 Lukas Setia Atmaja, Teori dan Praktik Manajemen Keuangan (Yogyakarta: ANDI, 2008), 419. 
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1) Return On Investment adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang bertujuan mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Rumus ROI = (laba bersih X biaya investasi ) X 100% 

Jika ROI bernilai negatif, investasi tidak harus dipertim-

bangkan karena investasi merupakan kerugian. Jika ROI bernilai 

positif, maka investasi yang telah dilakukan dapat dikatakan 

menguntungkan. Sebuah proyek dengan ROI tertinggi akan 

memiliki tingkat keuntungan tertinggi. 

2) Total Asset Turnover adalah rasio yang membandingkan antara 

pendapatan dengan seluruh aktiva yang digunakan dalam suatu 

periode. 

Rumus Total Asset Turnover = Penjualan/Total Aktiva 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perputaran dana yang 

tertanam dalam perusahaan pada suatu periode tertentu. Yakni, 

kemampuan dari modal yang ditanamkan untuk menghasilkan 

pendapatan dalam periode tertentu. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan bahwa semakin efisien dana yang tertanam di 

perusahaan.
62
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